PERTEMUAN VII

PEMBAGIAN LOGIKA


Logika dalam perkembangannya dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Logika naturalis

2. Logika ilmiah

3. Logika artificial/tradisional

4. Logika modern

5. Logika formal

6. Logika material

Logika naturalis artinya bahwa manusia berpikir menurut kodratnya secara alamiah, sejak lahir manusia sudah dalam berpikir artinya telah dilengkapi rasio oleh Tuhan berarti sejak awal peradaban manusia, logika telah ada dalam bentuk yang masih sederhana  secara alamiah dan belum dikembangkan secara ilmiah, jadi sejak lahir manusia telah dikodratkan oleh Tuhan untuk berpikir logis.  Logika ilmiah merupakan kelanjutan dari logika naturalis, manusia diberikan bimbingan  secara sistematis untuk dapat menguasai pola berpikir teratur berdasarkan prinsip-prinsip atau hukum-hukumnya. 

Logika tradisonal lahir sebagai tradisi kuno sejak Aristoteles berhasil membuat buku “Organon” sebagai buku logika pertama.  Logika modern timbul sebagai akibat dari perkembangan logika tradisional yang mulai membudaya di kalangan umat manusia, logika modern menggunakan metode secara ilmiah sesuai dengan perkembangan pemikiran manusia.

Logika formal disebut juga logika minor yang mempelajari asas-asas, kaidah-kaidah, aturan-aturan atau hukum-hukum berpikir yang harus ditaati agar dapat berpikir tepat dan mencapai kebenaran.  Logika material yaitu logika yang mempersoalkan materi pengetahuan dan cara-cara mempertanggungjawabkannya, dengan demikian logika material membahas tentang :

a. Sumber-sumber dan asal pengetahuan dari pengalaman, berpikir secara logis, instuisi atau naluri dan wahyu Tuhan;

b. Alat-alat pengetahuan;

c. Proses terjadinya pengetahuan;

d. Kemungkinan-kemungkinan dan batas-batas penjelajahan pengetahuan;

e. Ilmu pengetahuan (deduktif & induktif);

f. Kebenaran dan kekeliruan;

Sumber pengetahuan  terdiri dari :

1. Pikiran manusia, melahirkan aliran Rasionalisme yang berpendapat bahwa sumber satu-satunya ilmu pengetahuan manusia adalah rasionya.  Aliran ini mendewakan akal budi manusia yang melahirkan paham intelektualisme dalam dunia pendidikan, Pelopornya Rene Descartes.

2. Pengalaman manusia, melahirkan aliran Empirisme yang dipelopori oleh John Lock, menurut paham ini bahwa pengalaman sebagai sumber pengetahuan yang utama sebab pada awalnya manusia dilahirkan seperti kertas putih dan yang memberikan coraknya adalah pengalaman dan dalam dunia pendidikan hal ini dikenal dengan Teori Tabularasa.

3. Intuisi/naluri merupakan produk atau pengetahuan yang diperoleh tanpa melalui proses penalaran. Jawaban dari permasalahan yang sedang dipikirkan muncul di benak manusia sebagai suatu keyakinan yang benar, walau tidak bisa dijelaskan bagaimana caranya sampai pada kebenaran secara rasional.  Pengetahuan intuitif ini dipakai sebagai hipotesa bagi analisis selanjutnya dalam menetapkan benar/tidaknya kesimpulan yang dikemukakan itu menjadi kegiatan intuitif dan analitik saling bekerjasama dalam menemukan kebenaran.  Menurut Nietzsche, intuisi merupakan intelegensi yang paling tinggi, menurut Maslow, intuisi merupakan pengalaman puncak.

4. Wahyu Tuhan sebagai sumber pengetahuan dan kebenaran yang disampaikan Tuhan melalui nabi/rosul-NYA dan mutlak kebenarannya, dimulai dengan keyakinan/kepercayaan sedangkan ilmu pengetahuan dimulai dengan keragu-raguan/ketidakpuasan atas kebenaran yang terkandung di dalamnya.
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